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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendahuluan
Metode Penelitian adalah suatu metode yang digunakuk
menjawab masalah secara detil yang meliputi :
= Variabel yang diteliti.
= Desain riset yang digunakan.
» Teknik pengumpulan data.
» Teknik analisis data.

= Cara penafsiran dan penyimpulan hasil penelitian.

3.2.  Kerangka Berpikir
Dalam pelaksanaan penelitian untuk melakukan asalis

pengelolaan faktor — faktor risiko pelaksanaan woksi di lingkungan
PT. X, maka penulis akan mencoba mengidentifikasi thenganalisis
dampak yang ditimbulkan oleh faktor — faktor risikersebut terhadap
kualitas output hasil pekerjaan yang dihasilkarh dtentraktor setelah
kontraktor tersebut terikat kontrak. Kerangka Hddrpiyang akan
digunakan untuk menganalisis faktor — faktor risikoi adalah
sebagaimana tertuang dalam Gambar 3.1.
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Start penelitian

V‘ A 4

Ukuran desain penelitian : Informasi desain penelitian :Database,
Indikator, variabel, milestone,koleksi data laporan, input data dan proses

A

Identifikasi data yang
dibutuhkan

A 4 y
Masukan dari para pakar
Jurnal dan literatur : (expert) :
Data variabel faktor risiko Data variabel faktor risiko
yang mempengaruhi kinerja > defenitif yang -
kualitas pelaksanaan mempengaruhi kinerja
konstruksi kualitas pelaksanaan
konstruksi

Koleksi data . Koleksi data primer '

A 4

Himpunan dari :
Variabel masalah, Kuesioner,
Tujuan, Indikator, Kontak
Person

Data variabel faktor resiko
yang mempengaruhi kinerja
kualitas pelaksanaan

konstruksi (variabel X)

A4

Faktor risiko
dominan yang
paling berpengaruh
terhadap kinerja

Analisis faktor
risiko yang
mempengaruhi
kinerja kualitas

Hasil identifikasi
dan analisis faktor

pelaksanaan risiko dengan ellgggﬁzan
konstruksi statistik pkonstruksi
(variabel X)

Gambar 3.1.Kerangka Berpikir

Sumber : (olahan)
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Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mesomeei untuk
mengidentifikasi faktor-faktor risiko mutu pelaksam konstruksi yang paling
dominan berdasarkan kuesioner yang diisi oleh redgm Penelitian dengan
metode survei ini dilaksanakan dengan mengikuti pknelitian sebagaimana

Gambar 3.2.
T Faktorhigh risk yang Penyebab munculnya risiko),
Penelitial mempengaruhi kinerja—®»  tindakan penanganan
kualitas proyek
\4 )
Studi Literatur T :
Manajemen Selesai
Risiko Analisa Risiko

A\ 4 A
Variabel Risiko

Pengolahan Data:

v - Statistik
(SPSS)

A

Survei Pakar
(Kuesioner Tahap 1)

SurveiStakeholder
(Kuesioner Tahap 2)

A\ 4

Risiko Pada
Proyek

Gambar 3.2. Bagan Alur Pemikiran Penelitian

Sumber : (olahan)

3.3. Pertanyaan Penelitian Research Questions)
Ada beberapa pertanyaéiResearch Questiongang perlu dijawab

pada penelitian ini, yaitu :

1. Apa saja faktor-faktor risiko pelaksanaan konstrukgang
mempengaruhi rendahnya kinerja kualitas ?

2. Apa dampak dan penyebab faktor-faktor risiko yangpad
mempengaruhi kierja kualitas / mutu pelaksanaarstkoksi ?
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3. Bagaimana saran untuk tindakan koreksi yang diganusehingga
dapat meningkatkan kinerja kualitas / mutu pelaiaarkonstruksi di

masa yang akan datang ?

3.4. Pemilihan Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, diperlukaetode
penelitian yang sesuai. Yin (1994) menyatakan bametode penelitian
perlu mempertimbangkan 3 hal, yaitu :

a. Jenis pertanyaan yang digunakan.
b. Kendali terhadap peristiwa yang diteliti.
c. Fokus terhadap peristiwa yang sedang berjalanbataudiselesaikan.

Jenis pertanyaan yang diperlukan untuk mendapatkaii yang
diinginkan menentukan metode penelitian yang diganaNazir, 1985).
Untuk menjawab Research Questions yang ada, mpk#n genis metode
penelitian dengan Metode Survellal ini karena dengan survey akan
menjawab pertanyaan siapa, apa, dimana, berapalbdan berapa besar

dari sampel yang diambil.

Metode survey adalah penyelidikan yang diadakanukunt
memperoleh fakta — fakta dari gejala — gejala yadg dan mencari
keterangan — keterangan secara secara faktualtdmgdng institusi sosial,
ekonomi, atau politik di suatu kelompok ataupun tsuaaerah.
Penyelidikan dilakukan dalam waktu yang bersamaamatap sejumlah

individu atau unit, baik secara sensus atau dengarggunakan sampel.

3.5. Kerangka Metode Penelitian
3.5.1. Model Penelitian
Dari data yang didapat, perlu dilakukan suatu aaatian
pembuatan model matematika yang menunjukkan hubuaggra
kinerja kualitas kontraktor dengan pengaruh faki@siko.
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Hubungan tersebut dapat digambarkan dalam benafikk gf = f
(X) seperti yang terlihat pada Gambar 3.3.

Tinggi 4
Y =F (Xij)

Kualitas ()

v

Rendah Tinggi
Variabel Faktor Resiko (X)

Y = F(X;), dimana :
Y
X

| = Jenis variabel bebas faktor risiko.

Variabel terikat (kualitas).

Variabel bebas (Faktor risiko).

J = Sampel proyek.

Gambar 3.3. Model Hubungan Matematika Antara Variabel Faktor Risiko
Terhadap Kinerja Kualitas Pelaksanaan Konstruksi

3.5.2. Variabel Penelitian

Variabel terikat dependent variab)edalam penelitian ini
adalah kinerja kualitas hasil pencapaian pelaksark@nstruksi
sedangkan variabel bebasdependent variabjeyang ingin diteliti
sesuai faktor-faktor risiko yang mempengaruhi Kaneualitas
pelaksanaan konstruksi.

Adapun Variabel bebas (Variabel X) seperti terdgmata Tabel 3.1
merupakan merupakan variabel bebas awal yang keamwadtian direduksi
oleh beberapa pakgexpert) sehingga menghasilkan variabel penelitian
defenitif (Variabel X). Pengukuran variabel bebX3 (ni akan dilakukan

oleh perusahaan kontraktor dan tim proyek.
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Variabel Faktor Risiko Referensi
VARIABEL INTERNAL (KONTRAKTOR)
Material
X 1Tidak tersedianya bahan secara cukup yang sesugaude Praboyo, 1998
kebutuhan
X 2Mobilisasi sumber daya (bahan, alat, tenaga kggag lambag Praboyo, 1998
X 3Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tieigadwal Praboyo, 1998
X Kontrol kualitas bahan yang buruk Indriani, 1998
Peralatan
X  BKeterlambatan penyediaan alat/bahan yang disediakan Praboyo, 1998
emilik
X 6Peralatan dan modal kerja yang tidak mencukupi Dun dan Bradstreet
Corporation dalam Russell
1996
Sumber Daya Manusia
X 7Pengalaman dan kompetensi manajer proyek Russell, 1992
X  8Kurangnya personil yang mempunyai pengalaman dalam Dun dan Bradstreet
Mmanajemen konstruksi Corporation dalam Russel
1996
X 9Kurangnya personil yang mempunyai pengalaman dan Dun dan Bradstreet
keahlian dalam manajemen kontrak Corporation dalam Russel
1996
X 10Masalah yang berhubungan dengan ketenaga kerjaan ( Dun dan Bradstreet
ketersediaan tenaga kerja ahli, daya produksipstafawas, | Corporation dalam Russell
biaya tinggi) 1996
Kualifikasi dan Pengalaman Kontraktor
X 1iMetode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salahtitak Praboyo, 1998
tepat
X 12Tidak memperhatikan faktor resiko pada lokasi damskruksi Indriani, 1998
X 13Terlalu banyak proyek yang ditangani pada waktigysama Indriani, 1998
X 14Buruknya perencanaan dan penjadwalan yang didekaleh| Whittington. E. et. All, 1997
tim proyek
X 19Tidak dilaksanakannya review design sebelum peteesa | Whittington. E. et. All, 1997
konstruksi
X 16Buruknya kualitas sub kontraktor Whittington. E. et. All, 1997
Keuangan
X 17Estimasi harga yang kurang akurat Scheifer, 1987dalam Russe
1996
X 18Tidak memperhitungkan pengaruh inflasi dan eskalasi Indriani, 1998
X 19Tidak memperhitungkan biaya tak terduga (kontijensi Indriani, 1998
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Tabel 3.1. Variabel Awal Penelitian (X) (sambungahn

Variabel

Faktor Risiko

Referensi

X 20

Kurangnya kemampuan dalam penanganan keuangan

Whittington. E. et. All, 1997

Manajemen Lapangan

X 21Buruknya komunikasi dan koordinasi antar bagianidrag

dalam organisasi kerja

Whittington. E. et. All, 1997

X 22

ITop Manajemen selalu terlambat mendapatkan infarmas
pekerjaan yang disebabkan karena buruknya komurikas
pertentangan kepentingan

Whittington. E. et. All, 1997

Rencana urutan kerja yang tidak tersusun deng&n bai

Praboyo, 1998

Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/digilkarena
cacat atau tidak benar

Praboyo, 1998

Proses dan tata cara evaluasi kemajuan pekerjagnagma
dan lewat jadwal yang disepakati

Praboyo, 1998

X 2@Ketidak pahaman aturan pembuatan gambar kerja Praboyo, 1998
X 27Terjadinya kecelakaan kerja dan tidak berjalanmgaguur K3 Indriani, 1998
X 28Tingginya frekwensi perubahan pelaksanaan Indriani, 1998
X 29Tidak efektifnya atau tidak adanya prosedur manajem Russsel, J.S., 1991
kualitas
VARIABEL EKSTERNAL (OWNER, ENVIRONMENT, DLL)
Manajemen
X 30Peneriksaan terhadap kinerja kontraktor tidak dilakukatuk Holt et. Al, 1994
Imasing-masing proyek tetapi hanya berdasarkanaepnmdq
Imasa lalu
X 32Penunjukan hanya berdasarkan penawaran terenddh tid Holt et. Al, 1994
memperhitungkan hal-hal lainnya
X 32Pemilik proyek merasa bahwa melakukan proses piliéikasi Russell, 1992
tidak penting dan hanya menghabiskan uang dandenag
X 33Dokumen Lelang tidak lengkap dan kurang jelas Praboyo, 1998
X 34Rencana kerja pemilik yang sering berubah-ubah Praboyo, 1998
X 35Ketidak jelasan informasi lingkup pekerjaan padatsa Praboyo, 1998
enjelasan pekerjaan
X 36Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yaaty tel Praboyo, 1998
selesai
X 37Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu pelaka Praboyo, 1998
X 38Perlu waktu yang lama untuk proses permintaan dan Praboyo, 1998
persetujuan contoh bahan oleh pemilik
X 39Pemotongan biaya design untuk memenuhi budget owne Russsel, J.S., 1991
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Tabel 3.1. Variabel Awal Penelitian (X) (sambungan

Variabel Faktor Risiko Referensi
Perencanaan
X 4(Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tetaikap Praboyo, 1998
41Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan yaiagus ada Praboyo, 1998
47Buruknya koordinasi dalam masalah design Whittington. E. et. All, 1997
X 43Design tidak dapat dilaksanakan Whittington. E. et. All, 1997
X 44Perencana tidak mengerti mengenai material Whittington. E. et. All, 1997

Keadaan Alam / Lingkungan

X 48Perubahan peraturan/regulasi pemerintah Scheifer, 1987
X . 4@Perubahan situasi atau kebijaksanaan politik/ekbnom Praboyo, 1998
emerintah

X 47Pertentangan kepentingan dan faktor sosial segkungan | Whittington. E. et. All, 1997

X 48Kondisi dan pertistiwa yang tidak terduga (kebakabanjir, | Whittington. E. et. All, 1997
badai, angin ribut, gempa bumi, tanah longsor, @@acat
buruk)

Variabel — variabel diatas merupakan merupakaralvatiawal yang
kemudian akan  direduksi oleh beberapa pakexpert) sehingga
menghasilkan variabel penelitian defenitif (Variab¥). Pengukuran
variabel bebas (X) ini akan dilakukan oleh masingnasing perusahaan
kontraktor dan tim proyek sesuai dengan paket pederproyek yang
dilakukannya.

Dalam penelitian ini penulis meninjau faktor — faktrisiko
pelaksanaan konstruksi yang mempengaruhi kineigéitas hasil proyek di
lingkungan PT. X yang bertujuan untuk menentukanabel bebas (X)
yaitu faktor — faktor yang telah teridentifikasirdhasil kajian pustaka dan
telah mendapatkan masukan dari pajexpert)yaitu berupa variabel awal
penelitian sebanyak 48 variabel faktor risiko. #dtemelakukan tahapan
reduksi terhadap 48 variabel tersebut yaitu demgelihat nilai mean setiap
variabel yang berada diatas nilai mean secara Wesdan, maka akhirnya

telah diperoleh 23 variabel penelitian definitifngaakan diisi oleh para
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responden. Sedangkan variabel terikatnya yaitu ‘heKa kualitas
pelaksanaan konstruksi “ (Y) akan memakai indikafmengukuran
berdasarkan dimensi kualitas jasa yang ada.
Variabel bebas ( X ) sebagaimana terdapat padal Babeterdiri
dari :
= Variabel Internal
Adalah variabel yang mempengaruhi kinerja kualitaslaksanaan
konstruksi dari dalam yaitu mengukur risiko keseggn antara harapan
dan persepsi konsumen tentang jasa yang dilakukeim merusahaan
kontraktor sebagai umpan balik untuk mengukur kasldan melakukan

koreksi apabila kualitas itu kurang memuaskan komesu

= Variabel Eksternal
Adalah variabel yang mempengaruhi kinerja kualifaslaksanaan
konstruksi dari luar yaitu mengukur risiko kesegam yang berada di
luar perusahaan kontraktor, dimana kesenjangantdrnadi karena

konsumen memiliki persepsi yang berbeda dengampaanya.

Adapun Variabel Penelitian Defenitif (Variabel Xyladah seperti
terdapat pada Tabel 3.2, dimana merupakan hasiksegariabel awal oleh
pakar.
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Tabel 3.2. Variabel Penelitian Definitif (X)

Variabel Faktor Risiko Referensi
VARIABEL INTERNAL (KONTRAKTOR)
Material
X 1Tidak tersedianya bahan secara cukup yang sesogade Praboyo, 1998
kebutuhan
X 2Mobilisasi sumber daya (bahan, alat, tenaga kggay Praboyo, 1998
ambat
X 3[Kontrol kualitas bahan yang buruk Indriani, 1998
Peralatan
X 4Peralatan dan modal kerja yang tidak mencukupi Dun dan Bradstreet
Corporation dalam Russell
1996
Sumber Daya Manusia
X 5Pengalaman dan kompetensi manajer proyek Russell, 1992
X 6Kurangnya personil yang mempunyai pengalaman dalan Dun dan Bradstreet
manajemen konstruksi Corporation dalam Russel
X 7Kurangnya personil yang mempunyai pengalaman dan Dun dan Bradstreet
keahlian dalam manajemen kontrak Corporation dalam Russel
X 8Tidak memperhatikan faktor resiko pada lokasi damskruks Indriani, 1998
X 9Tidak dilaksanakannya review design sebelum pefeiesa | Whittington. E. et. All, 1997
konstruksi
Keuangan
X  1QEstimasi harga yang kurang akurat Scheifer, 1987 dalam Russg¢
1996
Manajemen Lapangan
X 11Buruknya komunikasi dan koordinasi antar bagiandrag | Whittington. E. et. All, 1997
dalam organisasi kerja
X  12Top Manajemen selalu terlambat mendapatkan infarmas | Whittington. E. et. All, 1997
pekerjaan yang disebabkan karena buruknya komurdkas
ertentangan kepentingan
X 13Terjadinya kecelakaan kerja dan tidak berjalanmgagziur Indriani, 1998
K3
X 14Tingginya frekwensi perubahan pelaksanaan Indriani, 1998
X 159Tidak efektifnya atau tidak adanya prosedur manajem Russsel, J.S., 1991
kualitas
\VARIABEL EKSTERNAL (OWNER, ENVIRONMENT, DLL)
Perencanaan dan Pengadaan
X 1@Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tetajkhp Holt et. Al, 1994a
X 17Dokumen Lelang tidak lengkap dan kurang jelas Praboyo, 1998
X 18Rencana kerja pemilik yang sering berubah-ubah Praboyo, 1998
X 19%Ketidakjelasan informasi lingkup pekerjaan padatsa’ Praboyo, 1998
enjelasan pekerjaan
X 20Perubahan desain/detail pekerjaan pada waktu pelais Praboyo, 1998
X 21Penunjukan hanya berdasarkan penawaran terenddh tid Praboyo, 1998
Imemperhitungkan hal-hal lainnya
X 22Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan yaagus ada Praboyo, 1998
X 23Buruknya koordinasi dalam masalah design Whittington. E. et. All, 1997
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Variabel terikat (Y) yaitu kinerja kualitas pelaksan konstruksi
diukur berdasarkan indikator pengukuran dimensilitasajasa konstruksi
yang ada, sebagaimana terdapat pada Tabel 3.8iri @ari indikator —
indikator berikut ini :

= Reliability (kehandalan)
Yaitu menyerahkan rancangan sesuai saat yangjikianberikut
dengan anggaran yang disepakati dan Ighalki 1 - 32).

= Resposiveness (daya tanggap)
Yaitu menanggapi secara cepat permintaan khususnahami
perubahan (modifikasi) yang diinginkan konsun(idiai 1 - 22).

=  Assurance (jaminan)
Yaitu kepercayaan, reputasi, nama baik di masgar@engetahuan,
dan keterampila(Nilai 1 - 19).

= Empathy (empati)
Yaitu memahami kesulitan klien, memahami dan tapggkan

kebutuhan spesifik klien, mengenal klien dengak (dilai 1 - 16).

=  Tangibles (produk — produk fisik)
Yaitu meliputi kantor, laporan, rancangan, tagihan, baigaryawan
(Nilai 1 - 11).
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Tabel 3.3. Tabel Variabel Penelitian Defenitif (Y)

VARIABEL DIMENSI No INDIKATOR NILAI REFERENSI
Kinerja Reliability 1 Menyerahkan rancangan sesuai saat | (1-32) Zeithaml et al., 1996
Kualitas (kehandalan) yang dijanjikan berikut dengan anggaran
Output yang disepakati dan layak.
Kontraktor Resposiveness 2 Menanggapi secara cepat permintaan | (1-22) Zeithaml et al., 1996
(Variabel Y) | (daya tanggap) khusus.
3 Memahami perubahan (modifikasi) yang Zeithaml et al., 1996
diinginkan konsumen.
Assurance 4 Kepercayaan. (1-19) Bitner et al., 1996
(jaminan) 5 Reputasi. Bitner et al., 1996
6 Nama baik di masyarakat. Bitner et al., 1996
7 Pengetahuan. Bitner et al., 1996
8 Keterampilan. Bitner et al., 1996
Empathy 9 Memahami kesulitan klien. (1-16) Bitner et al., 1996
(empati) 10 | Memahami dan tanggap akan kebutuhan Bitner et al., 1996
spesifik klien.
11 | Mengenal klien dengan baik. Bitner et al., 1996
Tangibles 12 | Kantor. (1-11) Zeithaml et al., 1996
(produk - 13 | Laporan. Zeithaml et al., 1996
produk fisik) 14 | Rancangan. Zeithaml et al., 1996
15 | Tagihan. Zeithaml et al., 1996
16 | Busana karyawan. Zeithaml et al., 1996

Variabel — variabel diatas merupakan skala untuk
mengukur  dimensi kualitas jasa konstruksi (variab¥).
Pengukuran variabel terikat (Y) ini akan dilakukasleh
stakeholderdi lingkungan PT. X yaitu dengan mengukur proses
produktivitas pelaksanaan konstruksi berdasarkampsepaket
pekerjaan proyek yang telah dilakukan oleh set@yriaktor. Nilai
variabel terikat (Y) dari para responden merupakanlah nilai
keseluruhan dari indikator — indikator yang telalakdr (lihat
Lampiran B). Variabel — variabel tersebut diberilaratu ukuran
skala ordinal pengukuran kinerja kualitas outputtkaktor seperti
pada Tabel 3.4.

Universitas Indonesia

Pengelolaan risiko ..., Mohamad Taufik H.A., FT Ul, 2010



Tabel 3.4. Penilaian Kinerja Kualitas Output Kontraktor

73

Pengukuran Kinerja Kualitas Output Kontraktor

0-24,99

25-44,99

45-59,99

60 - 69,99

70 - 84,99

85-100

1

2

3

4

5

6

Buruk sekali

Buruk

Kurang

Cukup

Baik

Baik sekali

Standar penilaian dan pengukuran variabel terikiayaitu
“ Kinerja kualitas output kontraktor “ (Y) dilakukaterhadap
pengukuran pada tingkat outpwaitu mengukur karakteristik
output yang dihasilkan dibandingkan dengan spesfik

karakteristik yang diinginkan konsumen (PT. X) lzarkan

indikator pengukuran dari dimensi kualitas jasagyada.
3.5.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesione
Kuesioner dibuat untuk memperoleh data primer ydisgisun
berdasarkan parameter — parameter analisis yangutikan dan
relevan sesuai dengan maksud dan tujuan dari ganelini.
Kuesioner ini akan diberikan kepada responden poreten yang
representatif dengan tujuan penelitian, yaitu pafsgang terkait
dalam interaksi hubungan pekerjagstakeholder)di PT. X
Perusahaan Penyedia Air Bersih (variabel Y) dan adep
kontraktor yang terlibat (variabel X). Lembar kuesr yang
dibuat untuk diisi oleh responden secara jelas tddpiqat pada

Lampiran 1, 3, dan 5.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan memerlukan pengumpulaa dangan
melakukan survey pada sumber informasi yang dilkailnh Survey
merupakan suatu metode yang sistematis untuk mengkam data
berdasarkan suatu sampel agar mendapatkan infodaagiopulasi yang
serupa dan tujuan utama dari survey bukan untulentekan suatu kasus
yang spesifik, namun untuk mendapatkan karaktlkenugéima dari populasi
yang dituju pada suatu waktu yang ditentukan (Ta85)
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Penulis akan melakukan survey dengan menyebarkasidner

kepada responden, yaitu :

1. Beberapa pakar yang terkait, dengan kriteria adama

Jumlah minimal setidaknya lima orang pakar,

Berasal dari kalangan akademisi yang terk@gihgan pendidikan
minimal S2.

Berasal dari kalangan praktisi yang terkait, dengangalaman
minimal 20 tahun

Berasal dari kontraktor, dengan pengalaman minigtaltahun,
yang merupakan direktur utama, direktur operasjonanajer

proyek dsb (level manajerial).

2. Stakeholderyaitu unit-unit kerja, dan anggota tim proyek, dim

mereka terkait secara langsung maupun tidak lamggsdalam

penyelenggaraan, pengendalian, dan pengawasarfakioetraktor di

lingkungan pekerjaan kontraktor bangunan di linglamPT. X, serta

memiliki pengetahuan dan pengalaman pada bidangayapernah

terjun langsung di lapangan.

3. Kontraktor yang terlibat secara langsung pada palaan proyek —

proyek pekerjaan kontraktor bangunan di lingkundgah X (pada

tahun anggaran 2007 - 2008). dengan kriteria afdara

Jabatan minimal adalah level manajer.
Pendidikan minimal S1.
Pengalaman di proyek minimal 5 tahun.

Dengan kriteria-kriteria untuk responden sepertsdbut diatas

harapannya adalah bahwa dengan latar belakang lperagadan tingkat

pendidikan para responden akan sangat membantun dpkngisian

kuesioner sehingga data-data lebih mendekati kaagatang ada.

Sedangkan data sekunder berupa buku, laporan, latanya

berasal dari berbagai sumber, jurnal — jurnal pese] dan dari instansi

terkait.

Karena pada umumnya suatu penelitian dilaksanakalamd

konteks dimana perlu mempertimbangkan faktor-fakiontekstual dari
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variabel - variabel lingkungannya yang berdasarlata, maka akibat
yang ditimbulkan dapat mempengaruhi hasil penalitaka oleh sebab
itu digunakan Metode Survey terhadap respondenpiateer.
Secara rinci dapat dijabarkan bahwa data yang whian dalam
penelitian survei ini meliputi :
1. Data primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dafallisendiri
oleh peneliti langsung dari responden (Supramo®@5)L Dalam
pengumpulan data primer ini dilaksanakan dalanh@payaitu:
= Tahap pertama wawancara terstruktur terhadap pakénk
memvalidasi variabel-variabel risiko yang berpenbaterhadap
kinerja kualitas.
= Tahap kedua dilakukan survei kepada pihak-pihalg ytenkait
(stakeholder dalam pelaksanaan proyek infrastruktur untuk
mengetahui faktor dominan yang berpengaruh terh&degrja
kualitas.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalamulbenidah jadi,
yaitu diolah dan disajikan oleh pihak lain (Supramo 1995).
Perolehan data sekunder berasal studi pustakaunktietatur yang
berkaitan dengan faktor risiko yang mempengaruHakganaan

proyek konstruksi.

Pemilihan metode penelitian ini sangat pentingngéti dalam
membantu mengidentifikasi semua variabel yang aglgtermasuk tingkat
pengaruhnya terhadap kinerja kualitas kontraktogyada.

Tahapan Pengumpulan Data Primer ini adalah :

» Identifikasi Variabel
Yaitu memperoleh masukan para pakaxpert) berupa variabel yang

signifikan untuk memperoleh sampel data yaitu beroasukan dari
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parastakeholdemutama di kontraktor dan di lingkungan PT. X, dala
rangka mencapai hasil akhir dari penelitian inir(jah 5 responden).

Hasil Analisa Data : Variabel Defenitif untuk Kueser Sampling.

= Kuesioner Sampling

Yaitu memperoleh sampling data dari kontraktor yatgglibat
langsung (variabel X) dan datakeholdedi PT. X (variabel Y), yang
bertujuan untuk mendapatkan bobot variabel faktdiaktor risiko
yang mempengaruhi kinerja kualitas pelaksanaan tkdss di
lingkungan PT. X (jumlah 55 responden).

Hasil Analisis Data : Bobot variabel dari faktorfaktor risiko pada
proses produktivitas output oleh kontraktor yangadaberpengaruh

terhadap kinerja kualitas pelaksanaan konstruksi.

Penentuan jumlah responden didasarkan dengan rkekesiruan
untuk pendekatan rata — rata populasi dengan pdslgansampel yang
populasinya terbatas (Subana dan Sudrajat, 2005).

3.7. Metode Analisis Data

Kegiatan pengolahan data akan menggunakan bantwgram
SPSS §tatistical Program for the Social Sciencdseterangan atau fakta
yang didapat akan diubah dalam bentuk angka — aldjkebotkan),
dikumpulkan secara sistematis dan teratur. Analsi@ secara statistik
dengan bantuan program SPSS untuk mengetahui ghiie@bas (tidak
terikat) signifikan dan variabel bebas tidak sidggaih (Megananda, 2005),

dimana :

a. Analisa korelasi penelitian ini dilakukan untuk rgekur kekuatan
hubungan antara variabel bebas dengan variabdtaterAnalisa
kolinieritas  dilakukan untuk mengetahui besarnya bumgan
interkorelasi antara variabel bebas yang satu deghaariabel bebas

lainnya.
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b. Analisa regresi dan korelasi keduanya memiliki mgan sangat erat.
Setiap regresi selalu ada korelasinya tetapi keireleelum tentu
dilanjutkan dengan regresi. Penelitian ini mengganaregresi karena
ingin mengetahui bagaimana variabel terikat dapatdhalkan melalui
variabel bebas. Hasil dari penggunaan analisa segre dapat
digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menyaunariabel
terikat dapat dilakukan melalui menaikkan atau meankan variabel
bebas dan sebaliknya.

Setelah semua data terkumpul kemudian data dieledras statistik
dengan bantuan progra8PSS for Windowdengan tahapan seperti pada
Gambar 3.4. Adapun untuk tahapan no. 5 vyaitu itleasi variabel
penentu tambahan dengan variabel dummy hanyasdiiakan sesuai
dengan kebutuhan yaitu dengan memperhatikan nflaydg dihasilkan
lebih mendekati angka 1 atau cukup tinggi ( 0,%lengan nilai condition
index < 16.
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1 INPUT DATA
2 ANALISA KORELASI DAN
INTERKORELASI

Output : Variabel X dengan angka
kritis r dari Fisher

3 ANALISA REGRESI
Output : Model regresi linear

4 UJI MODEL
Output : Hasil uji Adjusted R?, F, t,
Durbin Watson

5 IDENTIFIKASI VARIABEL
PENENTU TAMBAHAN DENGAN
VARIABEL DUMMY
Output : Model regresi linear akhir
dengan variabel Dummy

6 UJI VALIDASI MODEL
Output : Perbandingan nilai Y model
dengan Y sampel

Gambar 3.4. Tahapan Analisa Statistik (SPSS)

(sumber : olahan)

Dalam penelitian ini, data kuesioner disusun dalzntuk data
ordinal sehingga memungkinkan dilakukannya analistatistik
selanjutnya. Data ordinal seperti data nominaladdhta kualitatif namun
dengan level yang lebih tinggi dari data nominalglka — angka yang
diberikan pada set data yang memiliki tingkatangegtian tertentu namun
tidak perlu diperhatikan jarak datanya harus sagbals dalam pengukuran

ini belum diperhatikan interval data.
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3.8. Uiji Validitas dan Reliabilitas

3.8.1 Uji Validitas
Uji validitas diartikan sebagai pengujian untuk metahui

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat dééam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrunpemelitian
dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggibap alat ukur
tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau meberlkasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukersebut.

Uji validitas atau kesahihan digunakan untuk mesget
seberapa tepat suatu alat ukur mampu melakukasifuligt ukur
yang dapat digunakan dalam pengujian validitasusuatsioner
adalah angka hasil korelasi antara skor pernyatdam skor
keseluruhan pernyataan responden terhadap infordatam
kuisioner. Pengujian validitas data dilakukan dengdat bantu
software SPSS dengan menggunakan angka r@asiécted Item
Total Correlationmelalui sub mencalepada pilihanReliability
Analisis.

3.8.2 Uiji Reliabilitas

Konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatelgian
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaygéahapabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terHealampok
subjek yang mana diperoleh hasil yang relative sama

Hasil ukur erat kaitannya dengan eror dalam pendamb
sampel $ampling eroy yang mengacu pada inkonsistensi hasil
ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada ketkmpdividu
yang berbeda.

Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah untuk
mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil pemgno apabila
instrument tersebut digunakan lagi sebagai alatr ukuatu
responden. Hasil uji reliabilitas mencerminkan da@gercaya
atau tidaknya suatu instrument penelitian berdasarkngkat
kemantapan dan ketepatan suatu alat ukur dalanegemgbahwa
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hasil pengukuran yang didapatkan merupakan ukuasag ypenar
dari suatu ukuran.

Pengujian validitas data dilakukan dengan alat wbant
software SPSS dengan menggunakan metode Alpha-&ionb
Standar yang digunakan dalam menentukan reliabeltidaknya
suatu instrumen penelitian umumnya adalah perbgadiantara r
hitung dengan r tabel pada taraf tingkat keperaay2&fo atau
tingkat signifikansi 5%, dalam peritungan ini nitadiwakili oleh
alpha, apabila alpha hitung lebih besar daripatiébel dan alpha
hitung bernilai positif, maka suatu instrumen pégizel dapat

disebut reliabel.

3.9. Faktor Analisa
Faktor analisa dilakukan untuk pengecekan terhadapbel yang
dominan, dimana pada hasil analisa memberikan gambheberapa
variabel dan di antara variabel-variabel terselemingkinan besar yang
akan menjadi variabel model. Pengujian ini dapdakdkan dengan

bantuan program statistik.

3.10. Kesimpulan

Metode penelitian survei digunakan untuk mengetarariabel
risiko yang mempengaruhi kinerja kualitas pelakaanaonstruksi
sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi yangatte@dProses
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatkgisioner, dan
wawancara kepada pakar dan stakeholder guna mencga penelitian.
Dari data yang telah diperoleh, dilakukan tahapepsgyan teknik analisis
dan pengolahan data. Analisis yang digunakan adatadisis risiko
kualitatif, analisa korelasi, dan analisis reggesig menghasilkan jawaban

tujuan penelitian.
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